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ABSTRACT
Background: Physical Fitness is something longed for every human being who wants to look
dynamic and productive, proved that there are a lot of people doing sports activities, especially
in their free time and holidays. Hemoglobin is very necessary physical fitness, because
hemoglobin carries oxygen from the lungs and distributed throughout the body via the blood
vessels. Patient of reproductive age (15-64 years), with anemia that have amount 52 million
people will reduce labor productivity as much as 20%-30%. One of the causes in anemia is
there still the low of iron intake in the daily diet. Nowdays, many women who have married or
not yet work in the industrial sector. The women workers work daily in the room that is quite hot
and noisy. Physical fitness is necessary to improve the productivity and effectiveness of the
work. The women workers in the labor force requires energy to support the physical labor work,
which are expected to increase the labor productivity. The purpose of this study was to
determine the correlation between the status of anemia and nutrition with the physical fitness.
Methods: This study was observational analytic employed cross-sectional study design. The
sample in this study was 31 respondents, who were the labor women workers included in the
community of Yasanti. Totality sampling is used this research that fuffilled the criteria for
inclusion and exclusion. The variables examined in this Study were the anemia status, the
nutritional status, and the physical fitness. Then, the distribution of each variable and the
correlation of nutritional status, physical activity, and physical fitness used a statistical test Chi
Square and saw the huge risk with Prevalence Ratio (RP).
Results: There were 11 respondent (35,5%) who had no good physical fitness and 20
respondents (64,5%) had good physical fitness. Bivariate analysis showed the correlation of
anemia status with physical fitness p> 0,05 (p = 1,000) and RP = 0,889 (95% CI : 0,169 —
4,683), and for the correfation with the nutritional status of physical fitness p> 0,05 (p = 1,000)
and RP = 1,125 (95% CI: 0,433 - 2,924).
Conclusion: There was no significant correlation between anemia status with physical fitness,
and there was no correlation between nutritional status with physical fitness.

Keywords: Physical Fitness, Anemia Status, Nutritional Status

ABSTRAK
Latar Belakang: Kesegaran jasmani merupakan dambaan setiap orang yang ingin tampil
dinamis dan produktif, terbukti dengan semakin banyaknya orang yang melakukan kegiatan
olahraga terutama pada waktu luang dan hari libur. Hemoglobin sangat dibutuhkan dalam
kesegaran jasmani, karena hemoglobin mengangkut oksigen dari paru-paru dan disalurkan ke
seluruh tubuh melalui pembuluh darah. Penderita anemia pada usia produktif (15-64 tahun)
yang berjumlah 52 juta jiwa akan menurunkan produktivitas kerja 20-30 pesen. Salah satu
penyebab anemia di Indonesia adalah masih rendahnya konsumsi zat besi dalam makanan
sehari-hari. Saat ini banyak wanita yang sudah maupun belum menikah bekerja di sektor
industri. Pekerja wanita sehari-harinya bekerja dalam ruang yang cukup panas dan berisik.
Kesegaran jasmani dibutuhkan untuk meningkatkan produktivitas dan efektivitas kerja, pekerja
wanita pada buruh gendong membutuhkan energi dan tenaga untuk menunjang kapasitas kerja
fisik buruh gendong yang pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan produktivitas kerja.
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara status anemia dan status gizi
dengan kesegaran jasmani.

Metode: Penelitian ini merupakan jenis penelitian observasional analitik dengan desain studi
Cross sectional. Besar sampel pada penelitian ini adalah 31 responden, responden adalah
buruh gendong wanita dan termasuk dalam paguyuban Yasanti. Pengambilan sampel
menggunakan teknik Totality sampling yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Variabel
yang diteliti dalam penelitian ini meliputi status anemia, status gizi, dan kesegaran jasmani.
Kemudian dilihat distribusi dari masing-masing variabel dan dilihat hubungan status gizi,
aktivitas fisik, dan kesegaran jasmani menggunakan uji statistik Chi square dan melihat
besarnya risiko dengan Ratio Prevalens (RP).

Hasil Penelitian: Terdapat 11 responden (35,5%) memiliki kesegaran jasmani yang tidak baik
dan 20 responden (64,5%) memiliki kesegaran jasmani baik. Analisis bivariat menunjukkan
hubungan status anemia dengan kesegaran jasmani p > 0,05 (p = 1,000) dan RP = 0,889 (95%
Cl - 0,169 — 4,683), dan untuk hubungan status gizi dengan kesegaran jasmani p > 0,05 (p =
1,000) dan RP = 1,125 (95% CI; 0,433 — 2,924).

Kesimpulan: Tidak ada hubungan bermakna antara status anemia dengan kesegaran jasmani,
dan tidak ada hubungan antara status gizi dengan kesegaran jasmani.

Kata Kunci: Kesegaran Jasmani, Status Anemia, Status Gizi

1. PENDAHULUAN

Kesegaran jasmani merupakan dambaan setiap orang yang ingin tampil
dinamis dan produktif, terbukti dengan semakin banyaknya orang yang melakukan
kegiatan olahraga terutama pada waktu luang dan hari libur. Ada pula sebagian

masyarakat yang belum menyadari pentingnya kesegaran jasmani.' Seseorang
dikategorikan memiliki kesegaran jasmani yang baik apabila memiliki kemampuan
untuk dapat melakukan pekerjaan sehari-hari secara efisien tanpa kelelahan yang
berlebihan dan dapat menikmati waktu luangnya. Sementara itu, orang dikategorikan
sehat apabila bebas dari penyakit sehingga dapat disimpulkan bahwa kesehatan dan
kebugaran merupakan dua kondisi yang diperlukan setiap orang agar dapat melakukan
kerja dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup dan menikmati kehidupan.?

Kesegaran jasmani yang baik dapat dicapai melalui unsur gizi sebagai
pendukungnya.3 Keadaan khas yang mendorong terjadinya masalah gizi khususnya
pada tenaga kerja wanita adalah karena sebagian besar tenaga kerja wanita
merupakan pelaksana yang berada dalam keadaan sosial yang lemah, disamping itu
faktor biologis yang disebabkan oleh haid, kehamilan, masa nifas dan menopause juga
menjadi salah satu pendorong terjadinya defisiensi gizi, apabila dalam keadaan
tersebut tidak diimbangi dengan konsumsi gizi yang seimbang.* Status gizi yang tidak
baik dapat menurunkan produktivitas kerja dan beban produksi menjadi tidak efisien.®

Masalah gizi di Indonesia dan di negara berkembang pada umumnya masih
didominasi oleh masalah Kurang Energi Protein (KEP), Anemia Besi, Gangguan Akibat
Kekurangan Yodium (GAKY) dan Kurang Vitamin A (KVA).6 Prevalensi status gizi
dewasa di Indonesia adalah 12,6% kurus, dan 21,7% gabungan kategori berat badan
lebih (BB lebih) dan Obesitas. Persentase status gizi dewasa menurut kategori IMT
dan jenis kelamin perempuan di DIY yaitu 17,2% kurus, 57,3% normal, 9,8% BB lebih,
dan 15,7% obesitas.’

Gizi makanan sangat berkaitan dengan penyakit kurang darah (anemia), salah
satu yang dapat digali dari permasalahan dalam bidang gizi adalah rendahnya kadar
hemoglobin (Hb) dan sel darah merah (eritrosit). Hemoglobin sangat dibutuhkan dalam
kesegaran jasmani, karena hemoglobin mengangkut oksigen dari paru-paru dan
disalurkan ke seluruh tubuh melalui pembuluh darah.’

Anemia merupakan masalah kesehatan masyarakat terbesar di dunia terutama
bagi kelompok Wanita Usia Reproduksi (WUS). Pada umumnya terjadi di seluruh
dunia, terutama di negara berkembang (developing countries) dan pada kelompok
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sosio ekonomi rendah.® Perkiraan prevalensi anemia secara global adalah sekitar 51%.
Pada kelompok dewasa, anemia terjadi pada wanita usia reproduksi terutama wanita
hamil dan wanita menyusui karena mereka banyak yang mengalami defisiensi Fe.®
Secara keseluruhan, anemia terjadi pada 45% wanita di negara berkembang dan 13%
di negara maju. Di Amerika, terdapat 12% WUS 15-49 tahun, 11% wanita hamil usia
subur mengalami anemia.® Penderita anemia pada usia produktif (15-64 tahun) yang
berjumlah 52 juta jiwa akan menurunkan produktivitas kerja 20-30 persen.'®

Prevalensi anemia di Indonesia pada perempuan dewasa tahun 2007 yakni
19,7% dan pada ibu hamil 24,5% yang menderita anemia."' Prevalensi anemia ibu
hamil di Provinsi DIY pada tahun 2011 sebesar 18,90%, menurun dibanding pada
tahun 2010 sebesar 20,95%. Prevalensi ibu hamil anemia di Provinsi DIY berada di
bawah 20%, yang artinya sudah di bawah nilai ambang batas masalah gizi sebagai
masalah kesehatan masyarakat.”” Salah satu penyebab anemia di Indonesia adalah
masih rendahnya konsumsi zat besi dalam makanan sehari-hari. !

Pekerjaan dan membawa beban berat tidak hanya dikerjaan oleh pekerja laki-
laki, tetapi kegiatan ini juga dilakukan oleh perempuan.' Saat ini banyak wanita yang
sudah maupun belum menikah bekerja di sektor industri. Pekerja wanita tersebut
sehari-harinya bekerja dalam ruang yang cukup panas dan berisik. Oleh karena itu
mereka perlu kesehatan dan kesegaran fisik." Kesegaran jasmani dibutuhkan untuk
meningkatkan produktivitas dan efektivitas kerja, pekerja wanita pada buruh gendong
membutuhkan energi dan tenaga untuk menunjang kapasitas kerja fisik buruh gendong
yang pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan produktivitas kerja.

Berdasarkan data dari Yayasan Annisa Swasti (YASANTI) terdapat 101 buruh
gendong wanita di Pasar Giwangan. Selain itu, dari hasil survei dan wawancara yang
telah dilakukan pada buruh gendong wanita bahwa kegiatan buruh gendong
mempunyai aktivitas fisik yang berat. Dalam sehari mereka menggendong rata-rata
sekitar 50 — 100 kg barang gendongan untuk 10 - 15 kali gendong. Mereka juga
mempunyai waktu istirahat yang sedikit karena mereka bekerja dari pagi sampai sore.
Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui apakah ada hubungan antara status anemia

dan status gizi dengan kesegaran jasmani pada buruh gendong wanita di Pasar
Giwangan Kota Yogyakarta.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini dengan menggunakan jenis penelitian analitik observasional
dengan menggunakan rancangan metode penelitian cross sectional.'® Lokasi
penelitian dilakukan di Pasar Giwangan Kota Yogyakarta. Pelaksanaan penelitian
dilakukan pada bulan februari 2014. Populasi dalam penelitian ini adalah buruh
gendong wanita di Pasar Giwangan. Sampel penelitian adalah buruh gendong wanita
di Pasar Giwangan yang berjumlah 31 orang. Teknik pengambilan sampel yang

digunakan adalah Totality sampling. Analisis data yang digunakan yaitu analisis
univariat dan analisis bivariat.

Hubungan Antara Status Anemia dan Status Gizi dengan Kesegaran Jasmani .... (Suci Yuliani)



50 |

ISSN: 1978 - 0675

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Univariat

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Buruh
Pasar Giwangan Kota Yogyakarta

Gendong Wanita di

Karakteristik Jumlah Persentase (%)
Usia
28 - 49 19 61,3
> 50 Tahun ke atas 12 38,7
Pendidikan
Tidak Sekolah 15 48,4
Tidak Tamat SD 4 12,9
Tamat SD 10 323
Tamat SMP 2 6.4
Kesegaran Jasmani
Tidak Baik 1 35,5
Baik 20 64,5
Status Anemia
Anemia 1 3,2
Tidak Anemia 30 96,8
Status Gizi
Tidak Normal 16 51,6
Normal 15 48,4

Pada Tabel 1 usia responden, menunjukkan bahwa 1
berumur 28-49 tahun, dan 12 responden (38,7%) berumur

g reponden (61,3%)
lebih dari 50 tahun

keatas. Pendidikan responden menunjukkan bahwa kebanyakan tidak sekolah

sebesar 15 responden (48,4%), dan paling
tamat SMP sebesar 2 reponden (6,4%). Dari
20 responden (35,5%) memiliki
responden (64,5%) memiliki

31 responden
kesegaran jasmani
kesegaran jasmani tidak baik

sedikit dengan tingkat pendidikan

yang diteliti sebesar

baik, sedangkan 31
_ Selain itu, dari 31

responden yang di teliti sebesar 1 responden (3,2%) memiliki anemia, sedangkan

responden yang tidak anemia sebesar

(51,6%)
memiliki status gizi normal

memiliki status gizi ya
sebesar

ng tidak normal,
15 responden (48,4%).

_Analisis Bivariat

30 responden (96,8%). Berdasarkan
Tabel 1 didapatkan bahwa dari 31 responden yang di teliti sebesar

16 responden

sedangkan responden yang

Tabel 2. Hubungan Status Anemia dengan Kesegaran Jasmani pada Buruh

Gendongd Wanita di Pasar Giwangan Kota Yogyakarta

Kesegaran Jasmani

Status Anemia Tidak Baik Bak ol Sig.
N % N % N %

Anemia 0 0 1 3.2 1 3.2

Tidak Anemia 4 s 19 ela 30 968 1000

Total 14 355 20 645 31 100

Pada Tabel 2 diperoleh bahwa responden yang mengalami anemia dan

kesegaran jasmani yang baik terdapat 1 responden

(3,2%). sedangkan

responden yang tidak anemia dan kesegaran jasmani baik terdapat 19 reponden

(61,3%). Analisis

hubungan antara status anemia dengan kesegaran jasmani
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menggunakan uji statistik Fisher's Exact Test karena syarat uji statistik Chi
square tidak terpenuhi. Hasil uji statistik didapatkan dari nilai signifikansi (p value)
= 1,000 pada a = 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan
antara status anemia dengan kesegaran jasmani. Berdasarkan hasil penelitian
pada tabel ini, nilai RP tidak dapat dihitung karena terdapat nilai 0 sehingga
pada masing-masing sel ditambah nilai 1.

Tabel 3. Hubungan Status Anemia dengan Kesegaran Jasmani pada Buruh
Gendong Wanita di Pasar Giwangan Kota Yogyakarta

Kesegaran Jasmani Total
Status Anemia Tidak Baik Baik Sig. RP (95% CI)
N % N % N %
Anemia 1 2.9 2 57 3 8,6
Tidak Anemia 12 343 20 571 32 914 1,000 °'8i96(8°é;69‘
Total 13 371 22 629 35 100 Y

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai RP = 0,889 (95% CI : 0,169 —
4,683).

Tabel4. Hubungan Status Gizi dengan Kesegaran Jasmani pada Buruh
Gendong Wanita di Pasar Giwangan Kota Yogyakarta

Kesegaran Jasmani Total RP
Status Gizi Tidak Baik Baik Sig. (95% Cl)
N % N % N % .
Tidak Normal 6 194 10 32,2 16 51,6
Normal 5 161 10 323 15 484 1000 | '12259%‘33'
Total 11 3556 20 645 31 100 Rl

Pada Tabel 4, diperoleh bahwa status gizi tidak normal dan kesegaran
jasmani tidak baik terdapat 6 responden (19,4%), sedangkan status gizi normal
dan kesegaran jasmani baik terdapat 10 responden (32,2%). Analisis hubungan
antara status gizi dengan kesegaran jasmani menggunakan uji statistik Continuity
Correction karena syarat uji statistik Chi Square terpenuhi. Hasil uji statistik
didapatkan dari nilai signifikansi (p value) = 1,000 pada a = 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara status gizi dengan kesegaran
jasmani. Adapun besarnya kemungkinan memiliki kesegaran jasmani yang tidak
baik dapat dilihat dari RP, dari hasil output diperoleh RP = 1,125 (95% ClI; 0,433
—2,924).

C. Pembahasan

Kesegaran jasmani merupakan dambaan setiap orang yang memiliki
kemampuan untuk dapat melakukan pekerjaan sehari-hari secara efisien tanpa
kelelahan yang berlebihan dan dapat menikmati waktu luangnya.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 31 responden,
diperoleh data responden yang memiliki kesegaran jasmani tidak baik sebesar 11
responden (35,5%), sedangkan yang memiliki kesegaran jasmani baik sebesar
20 responden (64,5%). Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kesegaran
jasmani. Faktor-faktor yang diduga berhubungan dengan kesegaran jasmani
dalam penelitian ini adalah status anemia dan status gizi.

1) Hubungan Status Anemia dengan Kesegaran Jasmani

Dari 3 responden yang status anemia, terdapat 1 responden (2,9%)
memiliki kesegaran jasmani tidak baik dan 2 reponden (5,7%) memiliki

Hubungan Antara Status Anemia dan Status Gizi dengan Kesegaran Jasmani .... (Suci Yuliani)
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kesegaran jasmani baik. Hasil uji statistik didapatkan dari nilai signifikansi (p
value) = 1,000 pada a = 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungar) antara st.a.tqs anemia dengan kesegaran jasmani. Namun besarnya
kemungkinan memiliki kesegaran jasmani yang kurang dapat dilihat dari nilai
RP, diperqleh RP = 0,889 (95% Cl: 0,169-4,683). Artinya orang yang
mempunyal status anemia berisiko 0,89 kali mempunyai kesegaran jasmani
tidak baik dibandingkan orang yang tidak mempunyai status anemia.

Analisis data secara statistik menunjukkan status anemia tidak
berhubungan dengan kesegaran jasmani. Hal ini terjadi karena responden
yang mempunyai status anemia lebih sedikit dibandingkan tidak anemia untuk
mengalami kesegaran jasmani yang baik. Banyaknya responcen yang tidak
anemia disebabkan karena asupan makanan bersumber Fe terpenuhi. Hal ini
dibuktikan dengan jenis makanan yang responden konsumsi sehari-hari
diantaranya adalah sayur-sayuran (bayam, kangkung, kacang-kacangan), Fe
bersumber dari hewani (telur, daging ayam, ikan), dan Fe bersumber dari
makanan olahan (roti gandum).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan pada
lansia di Kabupaten Bantul tahun 2005 menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan bermakna antara kadar hemoglobin dengan kesegaran jasmani
lansia (p = 0,448)."® Dan penelitian terhadap remaja putri tahun 2011
menunjukkan tidak ada hubungan antara kadar hemoglobin dengan
kesegaran jasmani (p = 0,639)."

Semakin tinggi kadar Hb semakin baik pula tingkat kesegaran jasmani
yang ditunjukkan dengan kemampuan atau daya tahan kardiorespirasi. Kadar
Hb yang tinggi akan meningkatkan kemampuan sistem peredaran darah dan
pernafasan untuk membagikan oksigen dan makanan ke otot-otot yang
bekerja untuk memulihkan tubuh dari efek bekerja dan latihan fisik."”

Anemia dapat diakibatkan dari latihan yang kuat dan diduga
disebabkan oleh tumbukan dan guncangan tubuh yang berlebihan dalam
olahraga seperti berlari digabungkan dengan kehilangan haid yang normal
dan pengambilan diet yang buruk dari zat besi.”® Hemoglobin merupakan
unsur darah yang memegang peranan penting dalam fungsi transportasi
oksigen.17 Buruh gendong terbiasa bekerja keras dalam rentang waktu bekerja
yang cukup lama yaitu sekitar 5 — 7 jam dengan berat gendongan yang
diangkut sekitar lebih dari 50 kg, selain itu masa kerja menjadi buruh gendong
5 - 20 tahun dengan waktu istirahat yang sedikit ketika berada di pasar.

Secara umum kebugaran fisik semua pekerja wanita sudah tergolong
baik, karena mereka terbiasa bekerja keras dengan rutinitas aktivitas fisik
yang dilakukan oleh pekerja wanita termasuk sedang hingga berat. Dengan
demikian jantung dan paru-paru mereka sudah terlatih bekerja pada kondisi
bekerja sedang hingga berat dan dapat memanfaat waktu istirahat dengan
baik. Selain itu, kurangnya asupan makanan yang bersumber Fe, dan
kehilangan banyak darah. Wanita adalah salah satu kelompok risiko tinggi
terpapar anemia karena mereka tidak memiliki asupan atau cadangan Fe
yang cukup.™

Anemia merupakan suatu keadaan dimana jumiah sel darah merah
atau hemoglobin yang ditemukan dalam sel-sel darah merah menurun
dibawah normal. Sel darah merah dan hemoglobin yang terkandung di
dalamnya diperlukan untuk transportasi dan pengiriman oksigen dari paru-
paru ke seluruh tubuh. Tanpa kecukupan pasokan oksigen, banyak jaringan
dan organ seluruh tubuh dapat terganggu.”® Hal ini berkaitan dengan
penelitian pada wanita vegetarian menyatakan bahwa kadar hemoglobin yang
rendah (< 12 gr/dl) dapat mengurangi angka maksimal pengiriman oksigen ke
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Jaringan, sehingga akan mengurangi konsumsi oksigen maksimum dan
mengganggu kapasitas kesegaran jasmani.?°

Seseorang dengan kadar hemoglobin yang tinggi tidak akan memiliki
kesegaran jasmani yang baik apabila tidak disertai dengan latihan teratur.?’
Untuk mendapatkan kebugaran yang memadai, selain memperhatikan makan
sehat berimbang juga dituntut untuk meninggalkan kebiasaan yang tidak
sehat seperti merokok, minum beralkohol, makan berlebihan dan tidak teratur,
Sehingga diperlukan pola hidup yang sehat salah satunya istirahat. Tubuh
manusia tersusun atas organ, jaringan, dan sel yang memiliki kemampuan
kerja terbatas. Seseorang tidak akan mampu bekerja terus-menerus
sepanjang hari tanpa berhenti. 2

Aktifitas  fisik termasuk jenis pekerjaan yang dilakukan akan
berpengaruh terhadap penurunan massa otot bila jenis pekefjaan yang
dilakukan terlampau berat dan tidak sebanding dengan konsumsi energinya,
sebaliknya bila jenis pekerjaan yang dilakukan termasuk ringan dan konsumsi
energi yang dikonsumsinya lebih akan terjadi akumulasi lemak di dalam tubuh
yang akhirnya akan memberi dampak negatif terhadap tingkat kesegaran
jasmaninya. Peningkatan kesegaran jasmani secara menyeluruh akan
menimbulkan rasa segar, serta tidak mudah lelah, bahkan tidur akan semakin
mudah. Seseorang dengan akifitas fisik tinggi biasanya memiliki tingkat
kesegaran jasmani yang lebih baik. Seseorang dapat meningkatkan nilai
kesegaran jasmani yang telah ada pada dirinya sebesar 15-25% lebih tinggi
dengan olahraga secara teratur. '’

2) Hubungan Status Gizi dengan Kesegaran Jasmani

Dari 16 responden (51,6%) yang status gizinya tidak normal, terdapat
6 responden (19,4%) memiliki kesegaran jasmani yang tidak baik dan 10
responden (32,2%) memiliki kesegaran jasmani yang baik. Hasil uji statistik
didapatkan dari nilai signifikansi (p value) = 1,000 pada a = 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara status gizi dengan kesegaran
jasmani. Namun besarnya kemungkinan memiliki kesegaran jasmani yang
kurang dapat dilihat dari nilai RP, diperoleh RP = 1,125 (95% Cl: 0,433-2,924).
Artinya orang yang mempunyai status gizi yang tidak normal berisiko 1,125
kali mempunyai kesegaran jasmani tidak baik dibandingkan orang yang
mempunyai status gizi normal.

Analisis data secara statistik menunjukkan status gizi tidak
berhubungan dengan kesegaran jasmani. Hal ini menunjukkan bahwa
séseorang yang mempunyai status gizi tidak normal lebih banyak
dibandingkan status gizi normal untuk mengalami kesegaran jasmani yang
baik. Keadaan ini disebabkan aktivitas yang dilakukan oleh buruh gendong
tergolong baik karena kebiasaan buruh gendong setiap hari bekerja menjadi
kuli angkut.

Status gizi sangat penting dalam kesegaran jasmani, dari hasii
distribusi frekuensi responden berdasarkan kesegaran jasmani diperoleh
responden yang mengalami kesegaran jasmani tidak baik 11 responden
(35,5%) dan kesegaran jasmani baik 20 responden (64,5%). Responden yang
mengalami kesegaran jasmani tidak baik dikarenakan pada saat melakukan
tes lari 1.600 meter responden tidak bersungguh-sungguh sehingga hasilnya
kurang maksimal.

Kesegaran jasmani yang baik harus diimbangi dengan gizi yang baik.
Jadi dalam menjaga kesegaran jasmani tubuh harus cukup makan yang
bergizi dan seimbang sesuai dengan keadaan tubuhnya. Jika asupan gizinya
kurang, maka energi pada buruh gendong akan berkurang sehingga
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menyebabkan turunnya kekuatan otot dan kerja menjadi tidak efisien akan
berdampak pada kesegaran jasmani. Sementara itu, responden yang
mengalami status gizi tidak normal diduga responden mengalami obesitas
yang diakibatkan dari jenis makanan yang dikonsumsi. Makanan yang
dimasak sendiri atau yang dibeli responden tidak memperhatikan aspek
makanan sehat sehingga makanan tersebut banyak mengandung kolesterol
dan cenderung mengkonsumsi lemak tinggi yang akan menyebabkan
penimbunan lemak atau obesitas pada responden. Penimbunan lemak
tersebut terjadi karena adanya ketidakseimbangan antara jumlah energi yang
dikonsumsi dengan yang digunakan.

Keadaan gizi yang baik memberikan manfaat terhadap kebugaran
karena satus gizi yang baik didukung dengan makanan yang bergizi, sehat,
dan berimbang. Makanan yang bergizi, sehat, dan berimbang inilah yang
dapat memberikan energi untuk dapat melakukan kegiatan sehari-hari.
Apabila terjadi ketidakseimbangan antara gizi dan kesegaran jasmani, maka
tingkat kebugaran akan menjadi menurun. Dari hasil penelitian pada siswi
SMK N 6 Yogyakarta tahun 2011 menunjukkan tidak ada hubungan status gizi
dengan kebugaran (p = 0,681). *

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan pada
anak sekolah dasar di daerah endemic gaky yang menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan yang bermakna antara status gizi dengan kesegaran
jasmani (p=0.690).21 Selain itu, hasil penelitian pada siswa SMA Negeri 1
Yogyakarta tahun 2011 menunjukkan tidak ada hubungan gang signifikan
antara status gizi dengan kesegaran jasmani (p = 0,468). ® Hal ini juga
berkaitan dengan penelitian pada tenaga kerja wanita bagian packaging
menunjztékkan tidak ada hubungan IMT dengan kesegaran jasmani (p =
0,370).

Kebugaran fisik sangat penting untuk membantu meminimalkan
masalah kesehatan seperti gangguan jantung dan obesitas yang semuanya
dapat mempengaruhi kehidupan dan fungsi pekerjaan sehari hari. Selain itu
juga, dengan bertambahnya umur kesegaran jasmani seseorang akan
menurun. Untuk itu latihan fisik secara teratur periu dilaksanakan.”

Faktor-faktor lain yang mempengaruhi kesegaran jasmani selain
status gizi yaitu makanan. Daya tahan yang tinggi bila konsumsi karbohidrat
(60-70%). Diet tinggi protein terutama untuk memperbesar otot dan untuk
olahraga yang memerlukan kekuatan otot yang besar.?® Dan faktor lainnya
yaitu aktifitas fisikk dan Pekerjaan. Kebutuhan zat gizi seseorang ditentukan
oleh aktivitas yang dilakukan sehari-hari.*® Kecukupan zat gizi seseorang juga
sangat tergantung dari pekerjaan sehari-hari baik ringan, sedang, dan berat.
Makin berat pekerjaan seseorang makin besar zat gizi yang dibutuhkan.*

4. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
1. Tidak ada hubungan status anemia dengan kesegaran jasmani pada buruh
gendong wanita di Pasar Giwangan Kota Yogyakarta.
2 Tidak ada hubungan status gizi dengan kesegaran jasmani pada buruh
gendong wanita di Pasar Giwangan Kota Yogyakarta.
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B. Saran

1. Bagi Yayasan Annisa Swasti (YASANTI)

Yasanti perlu mengadakan penyuluhan kesehatan mengenai gizi
para pekerja dan pemeriksaan kesehatan setiap sebulan sekali pada saat
pertemuan atau arisan.

2. Bagi Dinas Kesehatan

Perlunya bekerjasama dengan yayasan untuk melakukan penyuluhan

dan pemeriksaan tentang kesehatan buruh gendong.
3. Bagi Peneliti

Perlu dilakukan penelitian selanjutnya mengenai faktor-faktor yang
berhubungan dengan kesegaran jasmani para buruh gendong terutama
pada wanita.
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